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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang telah memenuhi kriteria valid dan praktis untuk
membantu peserta didik memahami materi pola bilangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang dilaksanakan sesuai alur desain pengembangan formative evaluation Tesmmer.
Melalui tahapan Tesmmer diperoleh kesimpulan bahwa LKPD dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesisa ini telah memenuhi kriteria valid berdasarkan komentar dan saran yang
diberikan, validator juga telah menyatakan bahwa LKPD telah valid. Kemudian berdasarkan hasil
komentar dan saran yang diberikan oleh peserta didik, LKPD dengan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik ini telah memenuhi kriteria praktis.

Kata Kunci: Pengembangan, Pendekatan Matematika Realistik Indonesia, Pola Bilangan, Palembang.

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas VIII
bahwa dalam proses belajar mengajar dikelas telah menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang dibuat oleh jasa penerbit, namun LKPD yang digunakan terkesan kurang menarik karena hanya
berisikan materi singkat beserta contoh soal tanpa adanya langkah-langkah pembelajaran yang jelas.
Selain itu, LKPD tersebut belum mencakup semua kompetensi dasar yang ingin dicapai pada suatu mata
pelajaran, hal ini membuat peserta didik merasa kesulitan untuk memahami materi pelajaran di dalam
LKPD tersebut, sehingga memberi dampak rendahnya hasil belajar peserta didik. Padahal seharusnya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan penunjang yang dapat membantu
keberhasilan belajar peserta didik (Adha&Refianti, 2019). Depdiknas (2008) menyatakan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik apabila disusun sesuai dengan
konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari dan dapat memberikan motivasi lebih untuk belajar
matematika. Salah satu pendekatan yang berkaitan dengan dengan kehidupan sehari-hari adalah
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan PMRI adalah pendekatan
yang mengarahkan peserta didik untuk memahami kaitan matematika dengan kehidupan nyata dan
peserta didik akan dibiasakan untuk memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-hari yang real
dengan menggunakan konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya (wati dkk dalam sari, 2019).

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi pola bilangan. Menurut
Handayanti (2017) peserta didik mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok yang diinginkan
dalam soal dan peserta didik juga kesulitan membuat generalisasi umum yang abstrak pada materi pola
bilangan. Dalam materi pola bilangan terdapat berbagai jenis pola angka dengan cara penyelesaian yang
berbeda-beda, maka dari itu peserta didik harus memahami terlebih dahulu konsep dari pola bilangan
sebagai pedoman awal. Mairing (2017) mengatakan bahwa suatu konsep pembelajaran dapat bermakna
jika dalam konsep tersebut dikaitkan dengan konteks yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari.
Penggunaan konteks nyata dalam pembelajaran merupakan karakteristik dari pendekatan PMRI. Menurut
Wijaya (2012) konteks dapat menyajikan konsep abstrak dalam bentuk representasi yang mudah
dipahami peserta didik.
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menghasilkan LKPD dengan pendekatan PMRI pada materi pola bilagan konteks Palembang
untuk SMP/MTS yang valid dan praktis.

2. Mengetahui efek potensial LKPD setelah peserta didik menggunakan LKPD dengan pendekatan
PMRI pada materi pola bilangan konteks Palembang untuk SMP/MTS vyang telah
dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan (Research and
Development). Dalam penelitian ini akan dilaksanakan melalui dua tahap, tahap pertama yaitu tahap
prelimenary dan tahap kedua yaitu tahap prototyping menggunakan alur Formative Evaluation. Tahap
preliminary terdiri dari tahap analisis dan pendesainan, sedangkan tahap Formative Evaluation terdiri dari
self evaluation, expert reviews, one-to-one, small group dan field test. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIII SMP Nurul Qomar Palembang. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
dua tahapan, yaitu tahap preliminary (tahap persiapan) dan tahap prototyping menggunakan alur
Formative Evaluation. Tahap pertama yaitu tahap Preliminary terdiri dari tahap analis dan tahap
pendesainan, tahap kedua yaitu tahap Prototyping terdiri dari self evaluation, expert reviews, one to one,
small group, dan field test.. Tahap ketiga yaitu tahap penyelesaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi pola bilangan yang valid,
praktis, dan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik. Pengembangan produk pada
penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu tahap preliminary, tahap pelaksanaan dan tahap
penyelesaian. Tahap preliminary terdiri dari dua tahap yaitu tahap analisis dan tahap pendesainan. Pada
tahap analisis peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum, materi, dan kebutuhan peserta didik. Pada
tahap pendesainan peneliti mendesain LKPD untuk siswa kelas VIII dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Materi yang kembangkan dalam LKPD ini adalah materi pola
bilangan sesuai dengan kurikulum 2013 dan berpacu pada buku pelajaran matematika yang digunakan
disekolah tersebut
Tahapan kedua yaitu tahap pelaksanaan atau prototyping, Tahapan-tahapan pada tahap
prototyping menggunakan alur Fromative Evaluation adalah sebagai berikut:
1. Self Evaluation
Pada tahap ini peneliti memeriksa kembali LKPD yang telah dibuat sebelumnya. Self evaluation
dilakukan secara mandiri oleh peneliti bersama dosen pembimbing. Selama proses Self Evaluation
peneliti melakukan evaluasi bagian LKPD yang perlu diperbaiki seperti desain, kejelasan, kualitas
teknis, konten, kemenarikan dan kemudahan pengguna. Setelah diperiksa kembali ternyata terdapat
kesalahan penulisan, tata letak, dan beberapa soal bergambar yang belum menggunakan konteks
Palembang. Kemudian peneliti melakukan perbaikan pada LKPD sesuai dengan hasil evaluasi
sebelumnya.
2. Expert Reviews
Pada tahap Expert Reviews, LKPD dengan pendekatan PMRI prototype | akan divalidasi oleh ahli
media. Ada beberapa aspek yang akan divalidasi, yaitu konten, konstruk, dan bahasa. Setelah
dilakukan revisi sesuai dengan komentar yang didapatkan, validator menyatakan bahwa LKPD ini
telah valid.
3. Onetoone
Seiring dengan tahap Expert Review dilakukan tahap one to one. LKPD prototype | diuji cobakan
terhadap 3 peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dari ketiga peserta didik
one to one, dua orang peserta dapat menggunakan LKPD secara mandiri tanpa bantuan guru. Menurut
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kedua peserta didik tersebut kegiatan dalam LKPD pola bilangan ini mudah dikerjakan karena
petunjuk soalnya sangat jelas, dan penggunaannya pun sangat mudah. Salah satu peserta didik
lainnya mengatakan bahwa sampul LKPD tidak menarik dan juga terdapat banyak tulisan yang salah.
Setelah tahap Expert Review dan One to One dilakukan, peneliti melakukan perbaikan LKPD
berdasarkan komentar dan saran dari para validator dan peserta didik tersebut. Berikut tabel revisi
tahap Expert Review dan One to One yang akan menghasilkan prototype 1.

Gambarl. Lembar Jawaban Peserta Didik Tahap One to One

4. Small Group
Pada tahap small group dilaksanakan pada sekelompok peserta didik yang terdiri dari 10 orang
peserta didik kelas VIII. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengerjakan LKPD yang
diberikan secara berkelompok. Berdasarkan komentar dan saran dari peserta didik pada tahap small
group diketahui bahwa LKPD prototype Il belum memasuki kategori Praktis, selanjutnya peneliti
melakukan revisi terhadap LKPD prototype Il yang akan menghasilkan LKPD prototype I11. Berikut
kepustusan revisi LKPD prototype Il yang selanjutnya akan digunakan pada tahap Field Test.

5. Field Test
Pada tahap ini LKPD prototype Il akan di uji cobakan di kelas V111 b, dengan jumlah siswa 24 orang
yang dibagi menjadi 5 kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. Berdasarkan pengamatan
saat uji coba LKPD dilakukan, peserta didik tampak antusias dan tertarik dengan pembelajaran
menggunakan LKPD ini. Setelah tahap uji coba LKPD dilakukan peserta didik diminta untuk mengisi
angket yang berisi indikator kepraktisan LKPD. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa LKPD dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi pola bilangan konteks
Palembang ini telah memenuhi kriteria praktis. Setelah tahap field test selesai maka penelitian inipun
telah selesai tanpa adanya perbaikan lagi.

Setelah melalui proses pengembangan yang terdiri dari dua tahap yaitu: tahap preliminary dan
formative evaluation peneliti menghasilkan prototype akhir yaitu LKPD berbasis pedekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi pola bilangan yang telah memiliki kriteria valid dan
praktis. Pada tahap preliminary, peneliti melakukan beberapa persiapan terlebih dahulu yaitu analisis
yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis materi, analisis peserta didik. Setelahnya tahap formatif
evaluation yaitu tahap self evaluation, expert review, one to one, small group, dan field test sehingga
dihasilkan LKPD berbasis pedekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi
pola bilangan yang valid dan praktis.

Kemudian peneliti melihat rata-rata nilai latihan pada LKPD yaitu 96-100 dengan kategori
sangat baik, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD pada materi pola bilangan berbasis pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) konteks Palembang yang telah dikembangkan dapat
dikatakan valid, praktis dan memiliki efek potensial terhadap pemahaman peserta didik pada materi pola
bilangan. Hal ini sesuai dengan penelitian Anggun (2013), menyimpulkan bahwa dalam penelitiannya
tentang pengembangan bahan ajar pada materi volume kubus dan balok menggunakan pendekatan
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pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 26 palembang,
menujukan bahwa secara umum bahan ajar yang dikembangkan telah memiliki efek potensial terhadap
hasil belajar dan memudahkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Tabel 1 berikut menyajikan
hasil LKPD yang sudah sesuai dengan karakteristik pendekatan PMRI.

Tabel 1. Kesesuaian LKPD dengan Pendekatan PMRI
Kakteristik PMRI . Bagian pada LKPD

MEMBUAT GENERALISASIPOLAEBILANGAN
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Penggunaan konteks
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Setiap kegiatan LKPD menggunakan konteks Palembang
sebagai konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari
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Penggunaan model

Penggunaan model of situasi) yaitu peserta didik mulai
menggambarkan situasi yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari
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Keterkaitan

Soal latihan dibuat dengan memperhatikan ketekaitan konsep
pada soal-soal pada kegiatan sebelumnya, sehingga siswa
dapat membangun lebih dari satu konsep matematika secara
bersamaan.

KESIMPULAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah LKPD berbasis
pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia pada materi pola bilangan yang memiliki kualitas
valid dan praktis. LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas yang baik. Validitas LKPD
berbasis pendekatan pendidikan matematika realistis indonesia pada materi pola bilangan terlihat
berdasarkan hasil validasi dari tahap expert review dinyatakan valid oleh pakar ahli berdasarkan aspek
desain, konten, kualitas teknis, implementasi dan pengajaran. LKPD yang dikembangkan memenuhi
kriteria kepraktisan yang baik. Karakteristik kepraktisan dilihat dari segi efisien, kegunaan, dan
menariknya suatu pembelajaran. LKPD berbasis pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia
pada materi pola bilangan yang telah dikembangkan oleh peneliti terlihat dari tahap one to one, small
group dan field test. Setelah melalui ketiga tahap tersebut serta peneliti melakukan tahap revisi, uji coba,
pengumpulan data dan analisis data sampai ke tahap tidak ada yang perlu direvisi, siswa dapat
mengerjakan LKPD dengan baik, siswa dapat menyelesaikan soal test dengan baik LKPD berbasis
pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia pada materi pola bilangan. Maka LKPD berbasis
pendekatan pendidikan matematika realistis indonesia pada materi pola bilangan dikategorikan praktis
berdasarkan aspek konten, kelayakan, kejelasan dan kemenarikan. LKPD yang dikembangkan memiliki
efek potensial terhadap pemahaman peserta didik pada materi pola bilangan. Berdasarkan hasil penelitian
peserta didik dapat mengerjakan LKPD dengan baik dan jawaban peserta didik menunjukan hasil yang
baik sehingga dapat disimpulkan LKPD dengan pendekatan PMRI ini telah memiliki efek potensial
terhadap pemahaman peserta didik pada materi pola bilangan.
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